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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan perencanaan keuangan
terhadap pengelolaan keuangan, dengan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi, pada UMKM
kuliner di Kabupaten Demak. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang dibagikan kepada pelaku UMKM kuliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik literasi
keuangan maupun perencanaan keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Kinerja keuangan juga berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap manajemen keuangan, dan kinerja keuangan
tidak secara signifikan memediasi hubungan antara literasi/perencanaan keuangan dan manajemen
keuangan. Temuan ini menunjukkan pentingnya literasi dan perencanaan keuangan dalam
meningkatkan kinerja keuangan UMKM, tetapi tidak cukup untuk memastikan manajemen keuangan
yang efektif tanpa dukungan implementasi yang tepat.

Kata Kunci: Literasi Finansial, Perencanaan Keuangan, Kinerja Keuangan, Manajemen
Keuangan

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL PLANNING ON
FINANCIAL MANAGEMENT WITH FINANCIAL PERFORMANCE AS ANN
INTERVENING VARIABLE IN CULINARY SMEs: A CASE STUDY IN DEMAK
DISTRICT

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial literacy and financial planning on financial
management, with financial performance as a mediating variable, among culinary MSMEs in Demak
District. The research adopts a quantitative approach using Partial Least Square Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Data were collected through questionnaires distributed to culinary MSME
actors. The results show that both financial literacy and financial planning have a positive and
significant effect on financial performance. Financial performance also significantly affects financial
management. However, financial literacy does not have a direct effect on financial management, and
financial performance does not significantly mediate the relationship between financial
literacy/planning and financial management. These findings indicate the importance of financial
literacy and planning in improving MSMEs’ financial performance, but not sufficient to ensure
effective financial management without proper implementation support.
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Management

PENDAHULUAN

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menunjukkan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, namun berbagai permasalahan fundamental
masih ditemukan, terutama pada sektor kuliner di Kecamatan Demak yang memiliki tingkat
ketergantungan ekonomi tinggi terhadap aktivitas UMKM. Fenomena fluktuasi harga bahan baku
yang menyebabkan sebagian pelaku usaha menghentikan kegiatan operasional hingga gulung tikar
menggambarkan lemahnya pemahaman mengenai literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan dalam merencanakan kebutuhan keuangan, minimnya pengetahuan terkait pencatatan
dan pengendalian arus kas, serta ketidakmampuan dalam mengambil keputusan finansial yang tepat,
berdampak langsung pada ketahanan usaha. Kondisi ini diperkuat oleh kesenjangan literasi keuangan
antara wilayah perkotaan dan pedesaan sebagaimana ditunjukkan dalam Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan, yang mengindikasikan bahwa akses informasi dan keterampilan keuangan masih
belum merata. Selain itu, kinerja keuangan UMKM yang belum optimal memperlihatkan perlunya
penguatan kemampuan dalam mengelola aset, modal, serta keuntungan agar keberlangsungan usaha
dapat terjaga. Fenomena tersebut menegaskan urgensi penguatan literasi keuangan, perencanaan
keuangan, dan kinerja keuangan sebagai elemen penting yang memengaruhi efektivitas pengelolaan
keuangan UMKM, khususnya pada sektor kuliner di Demak.

Secara umum, manajemen keuangan membahas tentang bagaimana seseorang mengelola uang
atau asetnya, mulai dari cara memperoleh hingga cara menggunakannya. Oleh karena itu, keberadaan
sistem manajemen keuangan dalam UMKM dapat meningkatkan kesadaran para pelaku UMKM
tentang cara menggunakan dan mengelola modalnya Melnik Purnama Sari Nengsi et al. (2023).
Perilaku pengelolaan keuangan yang masih belum optimal bisa mengakibatkan UMKM sulit
berkembang, bahkan bisa berisiko mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, penting untuk
memahami tiga elemen yang memengaruhi praktik pengelolaan keuangan bagi UMKM. Kinerja
keuangan, perencanaan keuangan, dan literasi keuangan merupakan beberapa elemen yang sering
dikaitkan dengan perilaku pengelolaan keuangan (Hutauruk et al., 2024).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pemahaman, kecakapan, dan keyakinan diri dalam
memanfaatkan instrumen keuangan, serta kemampuan untuk membuat pilihan yang mendukung
kesejahteraan finansial, merupakan komponen literasi keuangan. Literasi keuangan terkait erat
dengan kesejahteraan pribadi dan dapat membantu setiap orang dalam mengelola rencana keuangan
mereka. Agar UMKM dapat mengelola perencanaan keuangan mereka secara efisien, keahlian
keuangan sangatlah penting. Berdasarkan data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan

(SNLIK) 2023, 65,43% masyarakat Indonesia telah melek finansial. Hal ini menunjukkan bahwa
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masyarakat semakin memahami layanan dan produk keuangan. Namun, indeks inklusi keuangan
nasional meningkat menjadi 75,02% yang menunjukkan bahwa layanan keuangan formal kini
semakin mudah diakses oleh masyarakat umum. Namun, terdapat kesenjangan antara wilayah
perkotaan dan pedesaan. Indeks literasi keuangan di perkotaan tercatat lebih tinggi, yaitu 69,71%,
dibandingkan dengan pedesaan yang hanya mencapai 59,25%. Demikian pula, tingkat inklusi
keuangan adalah 70,13% di daerah pedesaan dan 78,41% di daerah perkotaan. Faktor seperti
keterbatasan akses digital dan informasi di pedesaan menjadi penyebab utama kesenjangan (Sari P.,
2024).

Dalam mencapai tujuan finansial, setiap orang perlu memiliki kemampuan dalam perencanaan
keuangan. Karena salah urus keuangan dapat sangat merugikan dan sulit diperbaiki di kemudian hari,
tugas perencanaan keuangan perorangan harus diselesaikan sesegera mungkin. Sasaran keuangan
tidak akan dapat dicapai tanpa persiapan keuangan (Yushita, 2017). Orang dapat mencapai aspirasi
dan tujuan keuangan mereka dengan menggunakan strategi perencanaan keuangan jangka pendek,
menengah, dan panjang dengan cara yang jelas, metodis, dan terfokus untuk mencegah bahaya di
masa mendatang. Tujuan keuangan seseorang akan membentuk pola pikir keuangan yang bijaksana.
Masyarakat yang memiliki tujuan keuangan akan mengelola uang dengan bijaksana. Karena
perencanaan keuangan membantu pengelolaan keuangan sehingga pelaku UMKM memahami
keuangan, maka perencanaan keuangan dan pengelolaan keuangan saling berkaitan erat (Sinarwati,
2023).

Kinerja keuangan adalah ukuran prestasi perusahaan yang mencerminkan kemampuan dalam
mengelola sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan bisnis. Nur Aisyah (2020) mendefinisikan
kinerja keuangan sebagai refleksi usaha eksekutif perusahaan dalam meraih keberhasilan, sekaligus
sinyal kepada pemangku kepentingan tentang kondisi kesehatan perusahaan. Menurut Rahmayati
(2023), Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan, seperti pelaporan keberlanjutan yang membahas
faktor-faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan, sering kali memengaruhi kinerja keuangan yang baik.
Sulistyowati A (2021) mengungkapkan bahwa kinerja UMKM melibatkan sejauh mana entitas
mencapai target penjualan, profitabilitas, serta memperhatikan indikator non-finansial, seperti
kepuasan pelanggan dan daya saing di pasar. Hal ini menunjukkan pentingnya perspektif holistik
dalam menilai keberhasilan UMKM, selain itu hal tersebut juga merupakan sebagai bentuk tanggung
jawab UMKM untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya.

Hasil penelitian Sinarwati (2023) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan sangat
dipengaruhi oleh literasi keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Handayani, 2023 ) Pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep,
dipengaruhi positif oleh literasi keuangan.

Hasil penelitian Muntahanah et al., (2021) menyatakan bahwa keuangan UMKM tidak

dipengaruhi secara positif oleh pengetahuan keuangan. Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan
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temuan penelitian sebelumnya (Santiara, 2023) mengklaim bahwa pengetahuan keuangan

mempunyai pengaruh besar dan baik terhadap pengelolaan keuangan.

TINJAUAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Behavioralisme Keuangan (Financial Behavior Theory)

Teori Behavioralisme Keuangan merupakan pendekatan yang menjelaskan bahwa
pengambilan keputusan keuangan tidak selalu dilakukan secara rasional, melainkan dipengaruhi oleh
faktor psikologis, emosional, dan sosial. Diperkenalkan oleh Richard Thaler dan Hersh Shefrin pada
awal 1980-an, teori ini berangkat dari kritik terhadap asumsi klasik bahwa individu selalu bertindak
logis dan rasional dalam mengelola keuangan. Dalam konteks ini, perilaku seperti konsumtif,
penghindaran risiko, bias informasi, dan kebiasaan buruk dalam pengelolaan uang sering kali menjadi
penyebab utama kegagalan finansial, terutama di kalangan pelaku usaha kecil seperti UMKM.
Misalnya, meskipun seorang pelaku UMKM memiliki pengetahuan literasi keuangan yang baik,
namun tanpa perilaku keuangan yang tepat seperti disiplin mencatat pengeluaran atau membuat
anggaran, maka manajemen keuangan tidak akan berjalan efektif. Oleh karena itu, teori ini
menekankan pentingnya membentuk kebiasaan dan sikap keuangan yang sehat agar pengetahuan

yang dimiliki dapat diterapkan secara konsisten dalam praktik sehari-hari.

Pengelolaan Keuangan

Menurut (Cholid, 2022) Manajemen keuangan terkait dengan penugasan dana investasi dan
aktivitas pembiayaan untuk pendanaan yang efisien. Proses manajemen melibatkan pengorganisasian,
perencanaan, koordinasi, dan pengalokasian sumber daya untuk mencapai tujuan dengan cara yang
hemat biaya dan berhasil. Setiap aktivitas yang berkaitan dengan pembelian, pembiayaan, dan
administrasi aset dengan berbagai tujuan menyeluruh disebut sebagai manajemen keuangan. Proses
pengendalian operasi keuangan organisasi, termasuk perencanaan, analisis, dan pengendalian
keuangan, dikenal sebagai manajemen keuangan (Wijayangka, 2018). Menurut Raodah (2025) Bisnis
UMKM sendiri akan diuntungkan dengan pengelolaan dan pelaporan keuangan yang akurat dan
transparan. Keberhasilan UMKM sebagian besar disebabkan oleh manfaat pengelolaan keuangan

yang dapat dimanfaatkan untuk menjaga keberlangsungan perusahaan.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan didefinisikan oleh The Association of Chartered Certified Accountants
(2014) sebagai memiliki pengetahuan tentang konsep keuangan, pemahaman tentang komunikasi
keuangan, pengelolaan keuangan pribadi atau bisnis, dan kemampuan untuk membuat keputusan

keuangan dalam situasi tertentu. Literasi keuangan yang kuat memungkinkan UMKM untuk
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menggunakan keahlian keuangan mereka untuk membuat keputusan yang akan mendukung tujuan
mereka dan menjamin kelangsungan jangka panjang bisnis yang mereka awasi (John, 2015). Menurut
surat edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2014, literasi keuangan adalah serangkaian praktik
atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat
umum dan konsumen agar dapat mengelola keuangan dengan lebih baik. OJK meyakini bahwa literasi
keuangan akan membantu masyarakat umum dalam memilih layanan dan produk keuangan sesuai
kebutuhan, menghindari investasi yang berisiko, dan mengembangkan perencanaan keuangan yang

bijaksana (Rizkita, 2020).

Perencanaan Keuangan

Menurut Cholid (2022) Perencanaan keuangan adalah proses pengembangan atau penyiapan
rencana yang dipertimbangkan secara matang guna mempersiapkan ambisi dan tujuan di masa
mendatang. Menurut Wibowo (2023) Perencanaan keuangan merupakan usaha untuk mempersiapkan
tujuan dan keinginan finansial di masa depan sekaligus berupaya mencapai tujuan tertentu melalui
pengelolaan keuangan yang efektif. Ada beberapa tujuan keuangan yang harus dipenuhi, seperti
memenuhi kebutuhan dan keinginan dari waktu ke waktu, menambah biaya hidup, meningkatkan
kesehatan ekonomi dan manusia, dan masih banyak lagi produk yang dijadikan indikator untuk
menurunkan nilai uang. Setiap orang harus belajar bagaimana mengelola uangnya, baik saat ini
maupun di masa mendatang, melalui literasi keuangan. Efisiensi manajemen keuangan terkait dengan
perencanaan keuangan, dan penganggaran perlu dipandu oleh perencanaan keuangan yang telah
dikembangkan. Cholid (2022) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan menjadi lebih baik apabila

perencanaan keuangan lebih berhasil dilakukan.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah prestasi atau hasil dari pengelolaan aset yang berhasil dan efisien
selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan, yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat
keberhasilan perusahaan berdasarkan operasi keuangannya, merupakan fungsi bisnis penting lainnya.
Berdasarkan uraian di atas, kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan labalah yang
menentukan kinerja keuangan UMKM (Hidayatulloh, 2020). Kinerja keuangan mempengaruhi
kesehatan keuangan dan keberlanjutan usaha UMKM, Kinerja keuangan UMKM (Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) khususnya, yang menunjukkan seberapa baik manajemen menggunakan
sumber daya yang ada untuk berkontribusi secara luas terhadap perekonomian negara, oleh karena

itu masih menarik bagi para akademisi dan pembuat kebijakan internasional.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk memahami berbagai aspek keuangan seperti
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utang, asuransi, investasi, dan tabungan, yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan UMKM
(Wibowo, 2023). Pengetahuan finansial yang baik terbukti berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan yang bijak (Rumbianingrum, 2018). Selain itu, literasi keuangan juga meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan dalam bisnis dan mendorong kesejahteraan melalui pemahaman
terhadap produk dan layanan keuangan (Cholid, 2022). Penelitian lain menguatkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dan kinerja keuangan UMKM, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Artha & Wibowo, 2023; Rahayu & Santoso, 2019; Wijaya &
Haryono, 2022).

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh Positif terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM

Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan

Perencanaan keuangan merupakan proses penting dalam mencapai tujuan finansial melalui
manajemen keuangan yang efisien, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti kebutuhan
masa depan, kenaikan biaya hidup, dan ketidakstabilan ekonomi (Wibowo, 2023). Perencanaan ini
tidak hanya membantu individu mengelola keuangan saat ini, tetapi juga menjadi dasar dalam
penyusunan anggaran keuangan (Cholid, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan pengelolaan keuangan, baik pada individu

maupun pelaku UMKM (Wijaya & Haryono, 2022; Putri & Gunawan, 2021; Ginting, 2024).

H2 : Perencanaan Keuangan berpengaruh Positif terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Literasi keuangan, yang mencakup pemahaman tentang utang, asuransi, investasi, dan
tabungan, sangat penting bagi UMKM dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
manajerial seperti pengelolaan arus kas dan perencanaan keuangan (Wibowo, 2023). Literasi ini
membantu pemilik UMKM membuat keputusan finansial yang tepat baik untuk kehidupan pribadi
maupun usahanya (Sabana & Gathungu, 2018). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi literasi keuangan, semakin baik pula kinerja keuangan UMKM (Hamidah et al., 2020;
Goswami et al., 2017). Literasi keuangan juga diketahui memoderasi pengaruh fintech terhadap
kinerja keuangan UMKM. Penelitian lainnya turut mendukung bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, seperti yang ditemukan oleh Wijayanka

& Kasendah (2019), Sari & Nugraha (2019), serta Handayani & Prasetyo (2021).

H3 : Literasi Keuangan berpengaruh Positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM
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Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Perencanaan keuangan sangat penting bagi pelaku UMKM karena membantu menetapkan dan
mencapai tujuan keuangan dalam jangka waktu tertentu serta mendukung pengambilan keputusan
yang tepat dan terarah (Ully, 2023). Melalui evaluasi keuangan yang cermat, UMKM dapat
menghindari kesalahan yang berisiko bagi kelangsungan usaha dan meningkatkan kinerja keuangan
secara efektif. Beberapa penelitian mendukung hal ini, seperti yang disampaikan oleh Astuti &
Dharmawan (2020) serta Susilo & Kartika (2022), yang menemukan bahwa perencanaan keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Bali dan Jakarta. Namun, hasil berbeda
ditemukan oleh Haryanto & Sulastri (2020), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan perencanaan keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Malang.

H4 : Perencanaan Keuangan berpengaruh Positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan

Kinerja keuangan merupakan indikator penting yang mencerminkan pencapaian perusahaan
dalam jangka waktu tertentu, dengan mengukur aspek seperti profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi
pengelolaan keuangan (Hidayatulloh, 2020). Dalam konteks UMKM, kinerja keuangan menunjukkan
kemampuan menghasilkan laba sambil menjaga pengelolaan keuangan yang sehat. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan memberikan dampak positif terhadap pengelolaan
keuangan, seperti yang ditemukan oleh Susilo & Wulandari (2022) serta Sari & Lestari (2020),
khususnya pada UMKM dengan struktur manajemen yang baik. Namun, Putri & Anwar (2022)
menemukan hasil berbeda, yakni tidak adanya korelasi langsung yang signifikan antara kinerja

keuangan dan manajemen keuangan.

HS5 : Kinerja Keuangan berpengaruh Positif terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Kinerja Keuangan sebagai
Pemediasi

Literasi keuangan, yang mencakup pemahaman tentang utang, asuransi, investasi, dan produk
keuangan lainnya, bertujuan untuk mencapai kesejahteraan finansial melalui pengelolaan keuangan
yang baik (Wibowo, 2023). Bagi UMKM, pengelolaan keuangan yang buruk dapat menghambat
pertumbuhan dan bahkan menyebabkan kebangkrutan. Oleh karena itu, penting memahami elemen-
elemen yang memengaruhi praktik pengelolaan keuangan, yaitu literasi keuangan, kinerja keuangan,
sikap terhadap keuangan, dan perencanaan keuangan (Hutauruk et al., 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa kinerja keuangan berperan sebagai mediator dalam hubungan antara literasi keuangan, sikap

keuangan, dan perilaku pengelolaan keuangan (Lestari & Widodo, 2022; Prasetyo & Wijaya, 2021).
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Hal ini sejalan dengan temuan Wijaya & Haryono (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan

berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja keuangan UMKM.

H6 : Literasi Keuangan berpengaruh Positif terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Kinerja

Keuangan sebagai Pemediasi

Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Kinerja Keuangan
sebagai Pemediasi

Perencanaan keuangan merupakan upaya untuk mempersiapkan dan mencapai tujuan finansial
di masa depan melalui pengelolaan keuangan yang efektif, dengan mempertimbangkan faktor-faktor
seperti tujuan moneter, kebutuhan masa depan, dan kondisi ekonomi (Wibowo, 2023). Kemampuan
mengelola keuangan juga berkaitan dengan aspek psikologis, di mana individu yang mampu
mengendalikan sikap dan pola pikirnya cenderung lebih bijak dalam pengambilan keputusan
keuangan (Amelia, 2022). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, baik secara langsung maupun
melalui kinerja keuangan sebagai variabel mediasi (Ardiansyah, 2019; Kurniawati & Prananingrum,

2021; Wahyuni & Supriyanto, 2020).

H7 : Perencanaan Keuangan berpengaruh Positif terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Kinerja

Keuangan sebagai Pemediasi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengkaji
pengaruh literasi keuangan dan perencanaan keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM
kuliner di Kabupaten Demak, dengan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi. Data diperoleh
melalui kuesioner dan observasi, yang disebarkan kepada 85 pelaku UMKM kuliner yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian divalidasi melalui uji validitas
konvergen dan diskriminan, serta diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Analisis data dilakukan dengan menggunakan PLS-SEM versi 4.0, mencakup
analisis deskriptif, model pengukuran (outer model), serta model struktural (inner model) untuk

menguji koefisien determinasi dan hipotesis dengan teknik bootstrapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Koefisien Determinan (R-Square)
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Koefisien Determinan (R-Square)

Tabel 1. Hasil Uji R-Square

R-Square Adjusted R-Square
Kinerja keuangan 0.485 0.475
Pengelolaan keuangan 0.639 0.628

Berdasarkan tabel diatas, nilai R-Square kinerja keuangan sebesar 0,50 menunjukkan
model moderat, artinya 50% varians dijelaskan oleh literasi dan perencanaan keuangan.
Begitu pula, manajemen keuangan memiliki nilai R-Square 0,64, juga termasuk model
moderat karena 64% dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.
B. Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Path coefficients — Maen, STDEYV, T values, p values
Original Sample Standard | T statistics | P
sample maen (M) | deviation | (JO/STDEV|) values
(0) (STDEV)

Kinerja keuangan — 0.291 0.267 0.116 2.510 0.012

pengelolaan

keuangan

Literasi keuangan— 0.356 0.355 0.148 2.406 0.016

kinerja keuangan

Literasi keuangan— 0.146 0.162 0.137 1.062 0.288

pengelolaan

keuangan

Perencanaan 0.374 0.373 0.145 2.582 0.010

keuangan — Kinerja

keuangan

Perencanaan 0.445 0.445 0.114 3.897 0.000

keuangan —

pengelolaan

keuangan
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Menurut koefisien jalur tabel di atas nilai P values di atas. Berikut ini adalah beberapa pengaruh

tersebut:

a. (kinerja keuangan — pengelolaan keuangan), variabel kinerja keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh Thitung
pada tabel 6 sebesar 2,510 > Ttabel 1,96 dan nilai P sebesar 0,012 < 0,05. Dengan demikian,
hipotesis dapat dianggap dapat diterima.

b. (literasi keuangan — kinerja keuangan ), tabel 6 menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan substansial terhadap kesuksesan finansial, dengan Thitung 2,406
> Ttabel 1,96 dan nilai P 0,016 <0,05. Dengan demikian, hipotesis dapat dianggap dapat diterima.

c. (literasi keuangan — pengelolaan keuangan), dari tabel 6 menunjukkan bahwa Thitung 1.062 <
Ttabel 1,96, dan P value 0.288 > 0.05 yang artinya variabel literasi keuangan tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis ditolak.

d. (perencanaan keuangan — kinerja keuangan), tabel 6 menunjukkan bahwa variabel perencanaan
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan Thitung
2,582 > Ttabel 1,96 dan nilai P 0,010 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis dapat dianggap dapat
diterima.

e. (perencanaan keuangan — pengelolaan keuangan), tabel 6 menunjukkan bahwa variabel
perencanaan keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
dengan Thitung 2,582 > Ttabel 1,96 dan nilai P 0,010 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis dapat
dianggap dapat diterima.

2. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Specific indirect effects — Maen,STDEV, T values, p values

Original | Sample | Standard T statistics P

sample maen deviation | (JO/STDEV]|) | values
0) M) (STDEV)
Literasi 0.104 0.097 0.061 1.705 0.088

keuangan —

kinerja keuangan

— pengelolaan
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keuangan

Perencanaan 0.109 0.100 0.060 1.827 0.068
keuangan —
kinerja keuangan
— pengelolaan

keuangan

Kedua hipotesis tersebut memiliki nilai T. Statistik < 1,96 dan nilai P > 0,05, yang menyiratkan

bahwa efeknya tidak signifikan dan tidak positif, menurut efek tidak langsung tertentu pada tabel di

atas:

a.

(literasi keuangan — kinerja keuangan — pengelolaan keuangan) tabel 7 menunjukkan bahwa
variabel literasi keuangan tidak memiliki pengaruh positif dan minor terhadap pengelolaan
keuangan melalui kinerja keuangan, dengan T.statistik sebesar 1,705 < T.tabel 1,96 dan nilai P
sebesar 0,088 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa usulan tersebut ditolak.
(perencanaan keuangan — kinerja keuangan — pengelolaan keuangan) tabel 7 menunjukkan
bahwa variabel perencanaan keuangan tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pengelolaan keuangan melalui kinerja keuangan, dengan nilai T statistik sebesar 1,827 < T Tabel
1,96 dan nilai P sebesar 0,068 > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa usulan tersebut
ditolak.

PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Kuliner Kecamatan
Demak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan kenangan UMKM kuliner di Demak, dengan nilai p-value sebesar 0,012.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wijaya & Sari (2020, p 0,008) dan Susanto & Purnomo
(2023, p 0,010).

Kinerja keuangan yang baik mendorong UMKM dalam mengelola keuangannya secara lebih
terstruktur, seperti dalam menyusun anggaran, mencatat transaksi, dan mengendalikan biaya. Hal
ini memperkuat kapasitas manajerial pelaku usaha dalam menghadapi dinamika pasar dan

pengambilan keputusan.
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2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Kuliner Kecamatan Demak

Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM kuliner Demak, dengan p-value sebesar 0,016. Temuan ini didukung
oleh Aribawa & Setiawan (2021, p 0,012) dan Wijayanti & Purnomo (2022, p 0,014).

Literasi keuangan meningkatkan kemampuan UMKM dalam menyusun anggaran, mengelola
arus kas, dan mengevaluasi laporan keuangan. Hal ini berdampak langsung pada efisiensi
operasional, ketepatan investasi, dan peningkatan profitabilitas serta keberlanjutan usaha secara

keseluruhan.

3. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Kuliner Kecamatan

Demak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan UMKM kuliner di Demak, dengan p-value sebesar 0,288. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Purnomo & Widiastuti (2020, p 0,276) dan Wulandari & Setiawan
(2021, p 0,302).

Literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM belum tentu diterapkan secara praktis. Faktor
pengalaman, kebiasaan lokal, dan intuisi bisnis lebih dominan dalam pengambilan keputusan
pengelolaan keuangan, sehingga pengetahuan teoritis tidak langsung memengaruhi praktik

manajerial keuangan.

4. Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Kuliner Kecamatan

Demak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Demak, dengan nilai p-value sebesar
0,010. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati & Sulistyowati (2020, p 0,009) dan Purnomo &
Wijaya (2021, p 0,012).

Perencanaan keuangan membantu UMKM memproyeksikan kebutuhan dana, mengelola arus
kas, dan membuat keputusan strategis. Dengan perencanaan yang sistematis, UMKM dapat
menjaga stabilitas usaha, meningkatkan efisiensi biaya, serta memperkuat profitabilitas dan daya

saing jangka panjang.

5. Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Kuliner Kecamatan

Demak
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM kuliner, dengan p-value sebesar 0,000.
Temuan ini sejalan dengan Widyastuti & Purnomo (2020, p 0,000) serta Santoso & Rahmawati
(2021, p 0,000).

Perencanaan keuangan membantu UMKM mengatur pengeluaran, mengelola arus kas, dan
membuat alokasi dana secara efisien. Hal ini menciptakan sistem pengelolaan keuangan yang
terstruktur, meminimalkan risiko keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis

data yang lebih tepat.

6. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan melalui Kinerja Keuangan pada

UMKM Kuliner Kecamatan Demak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan melalui kinerja keuangan (p-value 0,088). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Purnomo & Widyastuti (2020) dan Rahmawati & Setiawan (2021) yang juga

menunjukkan p-value > 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan dapat meningkatkan kinerja, namun
belum cukup untuk memperbaiki pengelolaan keuangan. Kurangnya penerapan praktis,
pengalaman, dan pelatihan menyebabkan kinerja keuangan tidak berfungsi efektif sebagai

mediator.

7. Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan melalui Kinerja Keuangan

pada UMKM Kuliner Kecamatan Demak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan melalui kinerja keuangan (p-value 0,068). Temuan ini sejalan
dengan Widyastuti & Nugroho (2020) dan Santoso & Rahmawati (2021) yang juga menunjukkan
p-value > 0,05.

Hal ini menandakan bahwa meskipun perencanaan keuangan meningkatkan kinerja, hal itu
tidak cukup kuat untuk memengaruhi pengelolaan keuangan secara tidak langsung. Pelaku
UMKM cenderung langsung mengelola keuangan tanpa melalui tahapan evaluasi berbasis

kinerja.

SIMPULAN
Berikut kesimpulan yang diperoleh:
1. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan,

menunjukkan bahwa keberhasilan finansial meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan
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pelaku UMKM.

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, artinya pemahaman
keuangan yang baik mendorong pencapaian finansial yang lebih tinggi.

Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, sehingga
pengetahuan keuangan tidak selalu langsung diterapkan dalam praktik pengelolaan.
Perencanaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, di mana
perencanaan yang baik meningkatkan pencapaian keuangan usaha.

Perencanaan keuangan juga berpengaruh langsung terhadap pengelolaan keuangan,
menunjukkan peran penting perencanaan dalam menciptakan perilaku pengelolaan yang
terarah.

Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan melalui kinerja
keuangan, menunjukkan bahwa efek tidak langsungnya tidak kuat.

Perencanaan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan melalui
kinerja keuangan, sehingga pengaruh perencanaan lebih efektif secara langsung daripada

melalui kinerja sebagai mediator.

KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat disarankan untuk berbagai pihak terkait:

1. Perencanaan Keuangan & Asuransi
Disarankan penelitian lanjutan mengeksplorasi pemahaman UMKM terhadap produk asuransi
dan hambatan dalam aksesnya, serta peran edukasi keuangan dalam meningkatkan kesadaran
mitigasi risiko.

2. Pengelolaan Keuangan & Laporan Laba Rugi
Perlu diteliti dampak pelatihan akuntansi dasar dan penggunaan aplikasi pencatatan digital
dalam meningkatkan kemampuan pencatatan laporan laba rugi dan perhitungan BEP.

3. Kinerja Keuangan & Penambahan Karyawan
Penelitian selanjutnya dapat menelusuri hubungan antara pertumbuhan usaha dan akses
pembiayaan, dukungan pemerintah, serta adopsi teknologi, termasuk variabel seperti sikap
kewirausahaan dan kesiapan ekspansi.
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